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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada subtema pentingnya makanan
sehat bagi tubuh siswa kelas V SD Negeri 091522 marubun Jaya. hal ini terlihat pada hasil belajar siswa
masih banyak tergolong rendah dan masih dibawah kriteria ketuntasan minimal. hal ini terjadi karena
media yang digunakan guru sangat monoton dan tidak menarik perhatian siswa untuk lebih semangat
belajar. Penelitian ini dilakukan menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
one group pretest-posttest design. Pada penelitian dalam pengambilan sampel dilakukan dengan cara
sampling jenuh. populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 091522 Marubun Jaya dengan
jumlah 30 siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini maka hasil uji hipotesis yang menggunakan non-
parametrik uji smirnov dengan menggunakan SPSS 21 dapat disimpulkan bahwa ( thitung > ttabel )
dengan thitung = 10,33 > ttabel = 2,045. maka Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh media diorma terhadap hasil belajar siswa pada subtema pentingnya makanan
sehat bagi tubuh di kelas V SD Negeri 091522 Marubn Jaya.

Kata Kunci : Hasil belajar, Media Diorama, Pembelajaran Tematik

Abstract

This research is motivated by the low learning outcomes of students on the sub-theme of the
importance of healthy food for the body of fifth grade students at SD Negeri 091522 Marubun Jaya.
This can be seen in the student learning outcomes that are still relatively low and still below the
minimum completeness criteria. This happens because the media used by the teacher is very
monotonous and does not attract the attention of students to be more enthusiastic about learning.
This research was conducted using quantitative research using the one group pretest-posttest design
method. In this research, sampling is done by saturated sampling. The population of this research is
the fifth grade students of SD Negeri 091522 Marubun Jaya with a total of 30 students. Based on the
results of this study, the results of hypothesis testing using non-parametric Smirnov test using SPSS 21
can be concluded that (tcount > ttable) with tcount = 10.33 > ttable = 2.045. then Ha is accepted and
Ho is rejected so it can be concluded that there is an influence of diorma media on student learning
outcomes on the sub-theme of the importance of healthy food for the body in class V SD Negeri 091522
Marubn Jaya.

Keywords : Learning outcomes, Diorama Media, Thematic learning

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satubagian yang terpenting saat ini dalam hidup seseorang,
dengan melakukan pendidikan seseorang akan mengalami banyak perkembangan dalam dirinya baik
dalam pengetahuan maupun dalam jiwa, adanya pendidikan dalam diri sendiri terutama dalam suatu
bangsa akan menciptakan manusia yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas (Nurkamaliah
et al., 2018). Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia, yang berarti setiap
manusia terutama di negara kita Indonesia berhak mendapatkan pendidikan dan sangat diharapkan
untuk selalu berkembang dan tidak akan ada habisnya (D. C. Wijaya & Mustika, 2022).
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Oleh sebab itu, seseorang yang dikatakan terdidik itu sangat penting, terutama ketika
melakukan proses belajar dikelas(Yunanto, 2022). Proses belajar yang diperankan oleh seorang guru
adalah hal yang harus di utamakan karena peranan guru terhadap keberhasilan siswa adalah tuntutan
utama dari pendidikan (Maulana et al., 2022). Dalam proses belajar seorang guru dituntut menjadi
seorang guru yang profesional, kreatif, dan memenuhi tugasnya sebagai guru/pendidik (Wardoyo et
al., 2022).

Pendidikan harus dilakukan sejak dini kepada manusia agar tercipta manusia yang hidup secara
teratur, terutama pada pendidikan di sekolah dasar (Putra & Suniasih, 2021). Pendidikan Sekolah Dasar
merupakan salah satu jenjang pendidikan paling dasar, pendidikan sekolah dasar haruslah dilakukan
secara sabar dan perlahan karena yang akan menerima pendidikan dalam usia 7-13 tahun (Sugandi et
al., 2021). Anak pada usia ini harus di didik dengan lembut dan perlahan, jika seorang guru mendidik
dengan penuh emosi maka mental anak akan goyah dan akan merasa takut. Dalam sekolah dasar
terdapat kurikulum yang berkaitan dengan pendidikan (Syafila & Rindaningsih, 2022).

Pada buku Setiawan (2018:28) berpendapat bahwa Kurikulum adalah satu hal yang sangat
penting, dengan adanya kurikulum maka siswa dan guru memiliki target yang sesuai. Kurikulum
menjadi panduan siswa dan guru ketika melakukan proses belajar (Hasanah & Muryanti, 2019). Dalam
kurikulum terdapat rencana, tujuan materi pelajaran dan cara guru mengajar kepada siswa, oleh
karena itu dibutuhkan guru yang sangat memahami tugasnya sebagai pendidik (ANTONIO, 2021).
Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 untuk sekolah
dasar banyak mengalami perubahan dari kurikulum sebelumnya. Pada kurikulum 2013 untuk jenjang
SD sangat rumit, dikarenakan pada kurikulum ini terdapat pembelajaran terpadu (Ainurrahmah,
2022).

Pembelajaran terpadu adalah pendekatan belajar mengajar yang terdiri dari beberapa mata
pelajaran agar proses belajar sesuai dengan kebutuhan anak. Pembelajaran terpadu di awali dengan
pemilihan tema yang sesuai dengan minat atau kebutuhan siswa (Setiawan, 2018). Tema adalah
pemersatu dari beberapa mata pelajaran yang terdapat pada pembelajaran tematik. Dalam tema
terdapat subtema dan dalam subtema terdapat mata pelajaran seperti pada subtema peneliti yang
terdiri dari 3 mata pelajaran. Contoh mata pelajaran pada subtema 2 pentingnya makanan sehat bagi
tubuh adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPA dan SBDP (Ulfaliana et al., 2021).

Pada Jurnal Nancy Angelia Purba (2020:2) Pembelajaran Bahasa Indonesia dirancang untuk
meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam menggunakan bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap karya sastra
Indonesia. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang
mempelajari tentang pengetahuan bahasa nasional dan resmi diseluruh Indonesia. Ini merupakan
bahasa komunikasi yang resmi sehingga diajarkan di sekolah-sekolah terutama di sekolah dasar. Maka
bahasa Indonesia perlu dipelajari di seluruh sekolah- sekolah yang ada di Indonesia.

Selanjutnya Mata pelajaran lImu Pengetahuan Alam merupakan ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang alam semesta serta dengan isinya. IPA juga merupakan salah satu mata pelajaran
yang sangat menarik karena pembelajaran IPA mengajarkan tentang alam semesta kita manusia. Ini
adalah mata pelajaran yang unik. Selain dari mata pelajaran IPA ada juga mata pelajaran yang
menggunakan kreatif siswa yaitu mata pelajaran SBDP (Hendrik, 2021).

Mata Pelajaran Seni budaya dan prakarya adalah mata pelajaran yang perlu di berikan kepada
anak sekolah dasar agar dapat melatih seni, keterampilan dan kreatif siswa. Dalam mata pelajaran
SBdP terdapat pembelajaran seni seperti seni rupa, seni musik, seni tari dan keterampilan. Dengan
menggunakan mata pelajaran di atas maka proses pembelajaran yang dilakukan guru pun akan sangat
menyenangkan (A. T. Wijaya et al., 2020).

Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh dan yang di dapatkan seseorang ketika
seseorang tersebut telah belajar dan akan mengalami perubahan tingkah laku, pengetahuan dengan
mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik
(Afiyahni et al., 2019). Selanjutnya pada Jurnal Nurrita (2018:175) Hasil belajar mempelajari tentang
suatu individu tersebut berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya. Hasil belajar
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merupakan kemampuan yang di miliki siswa setelah mengikuti proses belajar yang meliputi
kemampuan kognitif, efektif dan psikomotorik. Sedangkan menurut Purwanto (2011:47) berpendapat
bahwa hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses
belajar mengajar dalam kelas yang akan dilaksanakan oleh guru dan siswa (Utari et al., 2022).

Maka dari pendapat diatas, peneliti menyimpulkan Hasil belajar adalah hasil yang diberikan guru
kepada siswa berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan,
sikap, keterampilan pada diri siswa dengan adanya perubahan tingkah laku. Dengan tercapainya hasil
belajar siswa yang memenuhi batas minimum, maka kemampuan siswa di Indonesia dalam
pengetahuan pembelajaran tematik pasti akan meningkat dan lebih berkembang. Pada tanggal 13 Juni
2022 Berdasarkan hasil observasi pada SD Negeri 091522 Tanah Jawa, terdapat 30 siswa di kelas V
yang mengikuti pembelajaran tematik. sebagian dari siswa belum mampu mencapai ketuntasan
maksimum (KKM). Hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri 091522 Marubun Jaya dengan
wali kelas V yaitu dengan Ilbu Wulan Siahaan, S.Pd. menjelaskan pembelajaran tematik di kelas V masih
menggunakan media buku pelajaran pada siswa oleh karena itu kreatif guru dan siswa sangatlah
minim. hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 091522 Marubun Jaya dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia belum tuntas dan masih di bawah KKM. Dalam tabel telah terlihat ada 24 siswa atau 80%
yang belum tuntas dan belum memenuhi KKM sedangkan 6 siswa (20%) dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia sudah tuntas dan sudah memenuhi KKM. hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 091522
Marubun Jaya dalam mata pelajaran IPA belum tuntas dan masih di bawah KKM. Dalam tabel telah
terlihat terdapat 24 siswa atau 80% yang belum tuntas dan belum memenuhi KKM sedangkan 6 siswa
(20%) dalam mata pelajaran IPA sudah tuntas dan sudah memenuhi KKM. hasil belajar siswa kelas V
SD Negeri 091522 Marubun Jaya dalam mata pelajaran SBDP belum tuntas dan masih di bawah KKM.
Dalam tabel telah terlihat ada 26 siswa atau 80% yang belum tuntas dan belum memenuhi KKM
sedangkan 4 siswa (20%) dalam mata pelajaran SBDP sudah tuntas dan sudah memenuhi KKM.

Rendahnya hasil belajar siswa tampak dari kegiatan pembelajarannya. Hasil belajar siswa dapat
diukur dengan menggunakan tes hasil belajar siswa atau tesprestasi belajar. Tes hasil belajar biasanya
disusun atau dibuat oleh guru, hasil belajar juga tidak terlepas dari proses belajar (Taufik et al., 2022).
Dalam mencapai hasil belajar yang maksimal tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor internal maupun
eksternal, faktor internal yang meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis dan faktor eksternal
meliputi lingkungan sosial, peran guru, peran siswa, serta media pembelajaran yang digunakan saat
proses pembelajaran berlangsung. Pada umumnya media pembelajaran yang sering digunakan dalam
SD adalah media gambar, dalam penelitian ini akan melakukan media Diorama, media Diorama adalah
sebuah media pembelajaran yang menggunakan gambar 3 dimensi, hal itu menjadi perubahan baru
bagi anak SD dan menarik perhatian siswa (Saskia et al., 2022).

Menurut Sudjana dan Rivai (Ainurrahmah, 2022)menyatakan bahwa Diorama merupakan
sebuah media khusus yang menciptakan suasana tertentu. Diorama adalah sebuah bentuk tiruan tiga
dimensi mini yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu suasana atau keadaan yang
sebenarnya. Media diorama adalah pemandangan (scene) tiga dimensi yang dibuat dalam ukuran kecil
untuk memperagakan atau menjelaskan suatu kejadian atau fenomena yang menunjukkan suatu
aktivitas (Rahmawati & Sati, 2021). Sedangkan pada jurnal sa’bani, Nugraha dan Lidinillah (2017:32)
berpendapat bahwa media Diorama adalah objek yang ditetapkan pada suatu kotak atau pentas kecil
yang berlatarkan lukisan untuk mendukung penyajian materi. Dari pendapat ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa media diorama adalah contoh gambaran yang dibuat dalam ukuran kecil untuk
memperagakan atau menjelaskan suatu kejadian atau materi yang menunjukkan suatu kegiatan.
Media

Diorama merupakan pilihan utama bagi guru untuk diterapkan pada siswa disebabkan karena
media diorama memiliki banyak kelebihan dari pada media lain yang sering digunakan guru. Kelebihan
dari media diorama yaitu dengan menggunakan media diorama peserta didik akan lebih kreatif dan
siswa juga tidak merasa bosan dengan pembelajaran di kelas (Putra & Suniasih, 2021). Tidak hanya
kelebihan ada banyak juga manfaat media diorama seperti media diorama dapat membuat duplikasi
dari objek yang sebenarnya, dapat membuat konsep abstrak menjadi ke konsep konkrit, dapat
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memberikan persamaan persepsi, dapat memberikan suasana belajar yang menyenangkan, dan
memberikan kesan yang mendalam pada materi yang akan dibuat (Wardoyo et al., 2022).

Dalam media ini diperlukan keterampilan guru yang aktif dalam menerapkan kepada peserta
didik. Oleh sebab itu, peran media diorama sangat penting bagi keberhasilan belajar siswa, media
diorama sangat bagus untuk diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa terkhusus pada
subtema penelitian ini tentang pentingnya makanan sehat bagi tubuh di kelas V SD 091522 Marubun
Jaya. Dalam observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 13 Juni 2022 pada SD Negeri 091522
Marubun Jaya menyimpulkan bahwa masih ada siswa yang kurang paham dengan subtema pentingnya
makanan sehat bagitubuhkelas V disebabkankarena media yang selama ini dipakai guru hanya buku
siswa dan buku guru saja dan tidak menarik perhatian siswa sehingga mengakibatkan siswa mudah
bosan. Maka peneliti melakukan penelitian dengan mengambil media diorama yang dapat membuat
kesan baru bagi pesertadidik. Dalam penggunaan media ini dibutuhkan kerja sama antara guru dan
siswa yang aktif agar dapat mengolah pembelajaran dikelas dengan baik

Penelitian yang juga menggunakan metode pembelajaran yang sama yaitu dilakukan Sonah
(2018) dengan Pengaruh Media Diorama Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Pada Mata Pelajaran
IPA Kelas V MI HagqulYagin NW Sayang Sayang Tahun Ajaran 2017/2018. (t-Hitung > t- Tabel) Dengan
t-Hitung = 21,97 > t-Tabel = 2,94, Sehingga (Ha) Yang Berbunyi Ada Pengaruh Penggunaan Media
Diorama Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA KelasV Ml Haqqul Yaqgin NW Sayang
Sayang Tahun Ajaran 2017/2018 Diterima. Penelitian lainnya Anisyukurilshika Murtian, (2015) dengan
judul Pengaruh Penggunaan Media Diorama Terhadap Hasil BelajarlPA Tentang Ekosistem Pada Siswa
Kelas V SD grogol bantul. Ada Pengaruh Penggunaan Media Diorama Terhadap Hasil Belajar IPA
Tentang Ekosistem Pada Siswa Kelas V SD Grogol Bantul Dengan Hasil Nilai Rata-Rata Post-Test
Kelompok Eksperimen Lebih Besar Dari Kelompok Kontrol Yaitu Nilai Rata-Rata Post-Test Kelompok
Eksperimen Sebesar 8,21 Yang Berada Pada Kategori Sangat Baik Dan Rata-Rata Post-Test kelompok
kontrol sebesar 7,52 yang berada pada kategori baik. Selisih nilai rata-rata post-test kedua kelompok
tesebut sebesar 0,69.

METODE

Jenis metode penelitian ini akan menggunakan Kuantitatif. eksperimen yang akan digunakan
peneliti adalah Eksperimen semu ( Quasi Ekasperimental ), pada Buku Sugiyono (2021)bentuk desain
eksperimen ini adalah pengembangan dari true experimental design yang sulit dilaksanakan. Penelitian
ini menggunakan one group pretest-postest design. peneliti hanya menggunakan satu kelas yang
kemudian diberikan pretest-treatment-postest. Pretest dilakukan untuk mengetahui keadaan awal
siswa sebelum diberikan perlakuan agar megetahui apakah ada pengaruh hasil belajar yang akan
didapatkan siswa. Pada buku Sugiyono (2017:75) desain one group pretest-postest design dapat
digambarkan seperti berikut:

O, b O,

Gambar 1. Desain Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel
yang akan digunaka peneliti yaitu sebanyak 30 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 15 siswa
perempuan. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Pada Buku Sugiyono metode penelitian kuantitatif dan kualitatif sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang akan
diambil peneliti adalah dari populasi yang merupakan objek sampel. Maka sampel peneliti adalah
seluruh siswa kelas V yang berjumlah 30 orang yang terbagi atas 20 siswa perempuan dan 10 siswa
laki-laki. Populasi dan sampel yang diambil peneliti sama dan menggunakan sampel jenuh (MARQOS,
2017).
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Pada penelitian kuantitatif yang menjadi instrumen penelitian ini adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena atau kejadian alam maupun sosial yang sedang diamati. Instrumen
digunakan untuk mengukur variabel dalam ilmu alam yang sudah banyak tersedia dan telah teruiji
validitas dan reliabilitasnya. Instrumen tersebut mudah didapat dan telah teruji validitas dan
reliabilitasnya, kecuali yang rusak dan palsu. ). Tes yang akan digunakan peneliti untuk menguji hasil
belajar siswa ketika diajarkan menggunakan media diorama yang berupa pilihan berganda berjumlah
40 soal dimana jika menjawab benar akan mendapat skor 1 dan menjawab salah skor 0 maka nilai
maksimum 100. Tes ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa di SD Negeri 091522
Marubun Jaya pada tema Pentingnya makanan Sehat Bagi Tubuh pada kelas V SD. Instrumen penelitian
ini adalah tes, dimana tes harus memiliki kriteria yang valid sehingga data yang akan diperoleh dan
yang dikumpulkanmenjadi valid. Uji coba instrument penelitian ini adalah tes. Pengujian validasi
konstruk dapat dilakukan dengan mengkonsultasikan instrument penilaian dengan ahli. Untuk menguji
validasi soal instrument maka dikonsultasikan dengan ahli maka, selanjutnya diuji cobakan dan di
analisis dengan analisis item (Asiyah, 2017).

Dalam pengumpulan data ada beberapa macam teknik yang harus diketahui dan sesuai
terhadap rancangan penelitian. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan ada dua cara yaitu
kajian pustaka dan terjun langsung kelapangan penelitian. Kajian pustaka dilakukan untuk mendapat
konsep-konsep sebagai dasar berpikir pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Sedangkan
penelitian langsung kelapangan dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih akurat dan nyata.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas dan hipotesis. Pada penelitian ini peneliti akan

menggunakan MS.Excel dan SPSS untuk menghitung uji hipotesi dengan rumus sebagai berikut :
Md

Y X%d
N(N-D

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian quasi eksperiment menggunakan one
group pretest-posttest design. penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes
pilihan berganda yang berjumlah sebanyak 40 soal dan sudah divalidasi menjadi 30 soal yang valid.
Mulai dilakukannya penelitian ini pada senin, 22 agustus 2022 dan dilaksanakannya tes pretest dan
pada tanggal 26agustus 2022 peneliti melakukan trearment menggunakan media diorama. Pada
pelaksanaan pembelajaran di kelas peneliti menggunakan media diorama untuk menjelaskan subtema
pentingnya makanan sehat bagi tubuh. setelah dilakukannya treatment selama dua kali pertemuan
maka peneliti akan melakukan tes posttest yang dilaksanakan pada Rabu, 31 agustus 2022. Sebelum
dilakukannya penelitian ini, peneliti melakukan uji coba instrumen berupa uji validasi. soal pretest
posttest yang dikerjakan siswa sudah valid dengan jumlah soal sebanyak 30 butir. untuk lebih jelasnya
hasil dari uji instrumen yang dilakukan peneliti dapat di jelaskan di bawah ini.

Uji Coba Instrumen
Dalam penelitian ini uji validitas yang dilakukan oleh peneliti adalah berupa tes pilihan
berganda dengan jumlah soal 30 butir. Sebelum dilakukan uji validitas, jumlah soal validitas adalah 40
butir. Dengan dilakukannya validasi soal di SD Negeri 91522 Marubun Jaya dengan jumlah siswa
memvalidasi sebanyak 32 siswa kelas VI, dan yang memvalidasi soal adalah Guru pamong kelas V yaitu
Ibu Wulandari S.Pd. Soal pilihan berganda yang valid ada 30 butir dan 10 soal tidak valid. Soal yang
valid akan digunakan peneliti untuk mengetahui keadaan awal siswa (pretest) dan untuk mengetahui
hasil belajar siswa setelah dilakukan perlakuan (posttest) yaitu menggunakan media Diorama. dari
jumlah soal validasi 40 butir ada 30 soal yang valid yaitu soal nomor 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 15,
16, 17,19, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 28, 29, 31, 33, 35, 36, 37, 38, dan 39 dan ada juga soal yang tidak valid
yaitu soal nomor 12, 13, 14, 18, 23, 25, 30, 32, 34, dan 40. soal yang sudah valid akan digunakan peneliti
untuk soal pretest dan soal posttest pada penelitian sedang soal yang tidak valid tidak digunakan
peneliti.
Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan M. Excel dan secara manual. untuk menguiji
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reliabilitas hanya item soal yang valid dapat diuji reabilitasnya. hasil dari perhitungan uji reliabilitas
dengan metode alpha cronbach 30 items adalah 0,959. kemudian untuk mengetahui apakah data
tersebut reliabel atau tidak maka dapat dilihat dari rhitung > rtabel 5%. rhitung pada perhitungan di
SPSS adalah 0,959 sedangkan pada rtabel pada tabel signifikan adalah 0,631.Maka data dapat
dikatakan reliabel karena 0,959 > 0,631 dengan begitu data dapat dipercaya.

Pada penelitian ini uji tingkat kesukan soal dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal
yang tinggi atau yang rendah. dengan dilakukannya uji kesukaran pada penelitian ini maka peneliti
akan mengetahui soal-soal yang sukar, sedang dan mudah. pada perhitungan tingkat kesukaran soal
pada uji kesukaran yang dilakukan peneliti dapat diketahui bahwa tingkat kesukaran soal terdapat
pada banyaknya soal yang di jawab oleh siswa. Pada penelitian ini uji daya beda dilakukan setelah
melakukan uji kesukaran soal. uji daya beda dilakukan untuk mengetahui data memiliki interpretasi
daya pembeda soal yang baik sekali, baik, cukup, jelek, dan jelek sekali. terdapat hasil perhitungan uji
daya beda pada data terdapat interpretasi seperti 6 soal baik sekali, 11 soal baik, 12 soal cukup, 3 soal
jelek dan 7 soal jelek sekali

Hasil Belajar Pretest dan Posttest Siswa
Pada Hasil belajar siswa peneliti menggunakan tes berupa soal pretest yang dilakukan pada
tanggal 22 agustus 2022 dan posttest pada tanggal 26 agustus 2022. Untuk mengetahui apakah hasil
belajar siswa meningkat setelah dilakukan perlakuan berupa Media Diorama. nilai soal pretest lebih
rendah dari soal posttest.Soal pretest dilakukan sebelum menerima pembelajaran menggunakan
Media Diorama, soal posttest dilakukan setelah peneliti melakukan perlakuan yaitu menggunakan
media diorama. tabel diatas terlihat bahwa ada nilai siswa berada di bawah nilai KKM. nilai posttest
pada tabel mengalami peningkatan dari nilai pretest, maka pada hasil belajar siswa dengan
menggunakan media Diorama mengalami peningkatan dengan hasil rata-rata nilai dari 66,2 naik ke
82,2.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data soal peneliti berdistribusi normal atau tidak normal
. uji Normalitas pada penelitian ini menggunakan rumus kolmogorov Smirnov. Mode regresi yang
baik adalah nilai yang memiliki residual normal dasar. Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 30
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 5.64362342
Most Extreme Differences Absolute .166
Positive .163
Negative -.166
Test Statistic .166
Asymp. Sig. (2-tailed) .034¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Pada uji normalitas ini data soal dinyatakan normal. dilihat hasil output uji normalitas
menggunakan SPSS 21.00 dengan diketahui 0,034 > 0,05 dinyatakan normal.
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji paired simple t test. uji paired simple t test adalah
suatu pengujian yang digunakan untuk membandingkan seluruh duan mean dari dua sampel yang
berpasangan dengan asumsi data berdistribusi normal. sampel yang berpasangan berasal dari
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subjek yang sama. setiap variabel diambil dalam situasi dan keadaan yang bebeda. Hasil yang
didapatkan peneliti pada uji t dengan menggunakan SPSS 21.000 dapat dilihat tabel dibawah ini
yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error  Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Posttest -17.8339.45072 1.72546 14.3043 21.36229 10.335 29  .000
Pretest 33 8

Maka dapat diketahui hasil uji t pada penelitian ini dimana menggunakan SPSS 21.00 dan
manual adalah Nilai signifikan (2-tailed) 10,33 > 2,045 menunjukkan adanya pengaruh media

diorama pada hasil belajar siswa. Berikut adalah uji t dengan menggunakan rumus :
md
x’d
N(N-1)
sebelum melakukan uji t, terlebih dahulu kita mencari Md dengan menggunakan rumus :
xd
Md = m
_535
T30
=17,83
Setelah hasil Md dapat kemudian mencari hasil dari 2x2d dengan menggunakan rumus :
rd?
zXZd = dZ _(( Y ))
(535)2

30
286.225

t=

=1.2131—( )

=1.2131 -

=1.2131-9.540,83
=2.590,17
Setelah hasil x2d telah di ketahui kemudian mencari uji t dengan menggunakan rumus :

=10,33
maka dari hasil manual dan uji t dengan menggunakan SPSS hasil yang sama maka dapat

dinyatakan bahwa uji t dengan manual dinyatakan berhasil.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini akan dipaparkan hasil penelitian di SD Negeri 091522 Marubun Jaya,Tanah

Jawa. Tentang apakah terdapat pengaruh media diorama terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini

dilakukan pada senin, 22 Agustus 2022 sampai pada kamis, 01 september 2022. Penelitian ini

menggunakan metode one group pretest-posttest design. pada penelitian ini menggunakan pre-
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eksperimen. Pengaruh media diorama dalam proses pembelajaran dan pengambiilan data dilakukan
peneliti secara bergiliran.

Pada penelitian ini, tes yang peneliti gunakan adalah tes yang berupa pilihan berganda. jumlah
soal yang akan digunakan peneliti adalah 30 soal setelah di validasi dari 40 soal dan reliabilitas untuk
memperoleh data mengenai nilai yang diperoleh siswa. soal tes ini diberikan kepada siswa kelas V
sebanyak 30 siswa sebelum diberikan perlakuan atau sering disebut memberikan soal pretest. tes
dilakukan sebanyak dua kali yaitu yang pertama adalah pretest dilakukan untuk mengetahui keadaan
awal siswa kemudian melakukan posttest setelah diberikan perlakuan , tes ini dilakukan untuk
mengetahui hasil belajar siswa semakin meningkat atau tidak setelah diberikan perlakuan berupa
penggunaan media diorama. Berdasarkan hasil penelitian nilai pretest siswa pada materi pentingnya
makanan sehat bagi tubuh diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 66,2 dan nilai posttest
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar adalah 82,2.

Hasil posttest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki hasil belajar yang lebih baik
dan meningkatkan nilai hasil belajar setelah diberikan perlakuan pada kelas V SD Negeri 091522
Marubun Jaya, Tanah Jawa. Dari hasil perhitungan uji t peneliti melakukan analisis data menggunakan
SPSS 21 dengan hasil uji t diperoleh nilai 10,82 sehingga nilai thitung > ttabel atau 10,33 > 2,045 maka
ada pengaruh sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yang berbunyi “ ada pengaruh media diorama
terhadap hasil belajar siswa pada subtema pentingnya makanan sehat bagi tubuh kelas V SD Negeri
091522 Marubun Jaya, Tanah Jawa.

Penggunaan media pada pembelajaran digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi
dari pengajar kepada siswa. media diorama adalah sebuah sajian pemandangan tiga dimensi mini yang
bertujuan untuk menggambarkan kejadian yang sebenarnya. pada dasarnya media digunakan dalam
proses belajar dapat membangkitkan rasa ingin tau siswa dan minat belajar. Pada kenyataannya
dengan media diorama digunakan dalam proses pembelajaran siswa lebih banyak melakukan kegiatan
belajar, karena siswa tidak hanya mendengar informasi dari guru dalam pembelajaran. tetapi dengan
adanya media diorama ini proses pembelajaran menjadi lebih menarik perhatian dan diterima siswa
karena dapat memberikan kesan nyata pada pemahaman siswa. dengan adanya media diorama ini,
nilai hasil belajar siswa pada SD negeri 091522 Marubun Jaya, lebih meningkat dari pada sebelumnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh media diorama pada subtema pentingnya
makanan sehat bagi tubuh terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 091522 Marubun Jaya. Hasil
dari penelitian ini senada dengan fakta yang telah didapatkan dari hasil penelitian relevan yang peneliti
ambil dari hasil penelitian oleh sonah (2018) yang mengemukakan bahwa terdapat pengaruh media
diorama terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Data hasil ketuntasan hasil belajar siswa
adalah 78,03 % setelah menggunakan media diorama. Tidak hanya fakta tersebut yang dapat dilihat,
hal berikut juga sama adanya pengaruh media diorama terhadap hasil belajar oleh anisyukuril shika
murtiana (2015) dimana pada hasil penelitiannya mengatakan bahwa media diorama berpengaruh
terhadap hasil belajar IPA siswa tentang ekosistem yang data hasil belajar ketuntasan siswa adalah
91,79 %. Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa ada pengaruh media diorama terhadap hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri 091522 Marubun Jaya, Tanah Jawa

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan media
diorama terhadap hasil belajar siswa pada subtema pentingnya makanan sehat bagi tubuh kelas V SD
Negeri 091522 Marubun Jaya. hal ini dibuktikan pada hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa thitung
> ttabel (10,33 > 2,045). kenyataan ini menunjukkan bahwa thitung yang diperoleh sangat signifikan.
Dengan begitu disimpulkan bahwa ada pengaruh media diorama terhadap hasil belajar siswa pada
subtema pentingnya makanan sehat bagi tubuh.
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